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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh modal, jam kerja,
dan penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) terhadap pendapatan
pedagang di Pasar Burung Satria, Bali. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang di Pasar
Burung Satria, Bali. Adapun jumlah pedagang yaitu sebanyak 90 pedagang. Metode
penentuan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh dimana seluruh populasi menjadi
sampel dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara
terstruktur menggunakan daftar-daftar pertanyaan dalam kuesioner kepada 90 pedagang di
Pasar Burung Satria, Bali. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan
untuk menguji pengaruh modal, jam kerja, dan penggunaan QRIS terhadap pendapatan
pedagang di Pasar Burung Satria, Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
modal, jam kerja, dan penggunaan QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan pedagang di Pasar Burung Satria, Bali. Implikasi dari penelitian ini adalah untuk
menambah pendapatan para pedagang di pasar burung satria ini diharapkan para pedagang
dapat menambahkan modal, jam kerja, dan penggunaan QRIS mereka. Karena dengan
menambah ketiga variabel tersebut akan berpengaruh positif terhadap pendapatan
pedagang di pasar burung satria.

Kata kunci: modal, jam kerja, penggunaan QRIS, pedagang, dan pendapatan

ABSTRACT

This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of capital, working hours,
and the use of the Indonesian Standard Quick Response Code (QRIS) on the income of traders
at the Satria Bird Market, Bali. This study uses a quantitative research method in the form of
associative. The population in this study were traders at the Satria Bird Market, Bali. The
number of traders is as many as 90 traders. The method of determining the sample used is a
saturated sample in which the entire population becomes the sample in the study. Data
collection was carried out by observation and structured interviews using a list of questions in
a questionnaire to 90 traders at the Satria Bird Market, Bali. In this study, multiple linear
regression analysis was used to examine the effect of capital, working hours, and the use of
QRIS on the income of traders at the Satria Bird Market, Bali. The results showed that the use
of capital, working hours, and the use of QRIS had a positive and significant effect on the
income of traders at the Satria Bird Market, Bali. The implication of this research is to increase
the income of traders in the satria bird market, it is hoped that traders can add their capital,
working hours, and use of their QRIS. Because adding these three variables will have a positive
effect on the income of traders in the warrior bird market.

keyword: capital, working hours, use of QRIS, traders, and income
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PENDAHULUAN

Ekonomi suatu negara dapat dikatakan berkembang jika mengalami peningkatan
dalam aktivitas perekonomian hingga pendapatan nasional. Frederich List mengategorikan
evolusi ekonomi berdasarkan norma-norma budaya yang dijalankan oleh masyarakat dalam
menjaga kelangsungan hidup mereka melalui strategi produksi. Dimulai dengan aktivitas
berburu dan merayap (manusia bergantung sepenuhnya pada sumber daya alam),
mengembangkan peternakan, beralih ke pertanian, serta kerajinan, dan akhirnya mencapai
sektor industri dan perdagangan. Aktivitas ekonomi dari sektor tradisional saat ini masih
berlanjut sebagai transaksi jual beli yang tetap eksis di tengah persaingan era globalisasi saat
ini dan memiliki peran yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi khususnya di
negara sedang berkembang. Pasar tradisional merupakan salah satu tempat yang menjadi
katalisator ekonomi di mana pembeli dan penjual berinteraksi untuk menentukan kuantitas
dan nilai moneternya dari barang atau layanan yang ditransaksikan (Sukirno, 2004).

Pasar Burung Satria ber-alamat di Jalan Veteran No. 66, Dangin Puri Kaja, Kecamatan
Denpasar Utara, Kota Denpasar, Bali, Indonesia. Pasar Burung Satria merupakan salah satu
tempat wisata yang cukup ramai dikunjungi oleh para wisatawan pada hari biasa maupun
pada hari libur. Pasar Burung Satria memiliki latar belakang yang istimewa, yakni dibangun di
wilayah yang berasosiasi dengan Puri. Pasar ini terus berkembang sejak awal berdirinya,
dengan dukungan dari Cokorda Ngurah Mayun Samirana, seorang tokoh terkemuka yang
memiliki akar dari Puri Satria sendiri. Pada masa pembangunan GOR Lila Buana di Kreneng
pada sekitar tahun 1980-an, beliau mengamati adanya tanah yang tidak terpakai yang bisa
digunakan secara optimal oleh para pedagang yang terdampak penggusuran. Saat ini, Pasar
Burung Satria telah tumbuh menjadi destinasi wisata perkotaan dan telah dimasukkan ke
dalam program City Tour oleh Pemerintah Kota Denpasar. Pada saat itu Walikota Denpasar,
Drs. A.A. Puspayoga mencanangkan Denpasar City Tour dengan menetapkan program
Sightseeing Denpasar, berharap mampu mengangkat citra pariwisata Bali.

Tujuan dari adanya perdagangan adalah untuk memperoleh pendapatan dari hasil
usaha yang dilakukan, besar kecilnya pendapatan yang diperoleh tersebut dipengaruhi oleh
besar kecilnya modal yang dikeluarkan. Menurut KBBI, modal adalah dana yang bisa
digunakan sebagai induk atau pokok untuk berbisnis, melepas uang, dan sebagainya. Dengan

meningkatnya besaran modal yang digunakan, peluang untuk pertumbuhan pendapatan juga
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akan meningkat. Semakin besar jumlah modal yang diinvestasikan, akan berpengaruh
terhadap tingkat pendapatan yang dapat dicapai, karena area cakupan usaha yang dimulai
akan semakin meluas dengan adanya modal yang signifikan (Setiaji & Fatuniah, 2018). Modal
adalah salah satu elemen atau faktor produksi yang memiliki potensi untuk memengaruhi
pendapatan, namun bukanlah satu-satunya faktor yang berkontribusi pada peningkatan
pendapatan (Suparmoko, 1986).

Selain modal, jam kerja juga cukup berperan dalam tingkat pendapatan seorang
pedagang, dan berperan dalam menjalankan suatu bisnis/usaha. Menurut Mantra (2003), jam
kerja mengacu pada durasi waktu yang dihabiskan untuk bekerja dalam satuan jam. Dalam
konteks ini, jika waktu kerja atau periode operasional usaha diperpanjang, maka ada potensi
bahwa pendapatan yang diterima oleh pedagang akan meningkat. Hal ini berarti
kesejahteraan pedagang dapat naik dan memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan
keluarga mereka secara lebih baik.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi kini perkembangan tersebut telah
mengubah pola hidup mayoritas masyarakat Indonesia, termasuk di wilayah perkotaan dan
pedesaan. Pada masa sekarang, masyarakat cenderung memanfaatkan perangkat telepon
cerdas (smartphone) dalam aktivitas sehari-hari mereka. Saat ini, telah ada banyak penyedia
uang elektronik (electronic money/e-money) yang muncul sebagai solusi pembayaran
nontunai di Indonesia. Uang elektronik ini bisa digunakan dalam berbagai sektor usaha,
seperti Gopay, Dana, OVO, ShopeePay, dan sejenisnya. Ketersediaan beragam aplikasi untuk
pembayaran nontunai telah menciptakan tantangan bagi para pedagang yang harus
menyediakan berbagai jenis alat pembayaran yang populer di kalangan masyarakat. Sebelum
QRIS diperkenalkan, berbagai jenis kode QR berbeda perlu ditempatkan di kasir untuk
memfasilitasi sistem pembayaran non tunai. Maka, pada peringatan Hari Kemerdekaan
Indonesia yang ke-74 pada tanggal 17 Agustus 2019, Bank Indonesia memperkenalkan QRIS
sebagai langkah penyatuan untuk semua aplikasi pembayaran yang menggunakan kode QR.
QRIS ini dirancang untuk beroperasi di semua pedagang yang bekerja sama dengan
Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP). Dalam sistem QRIS ini yang menggunakan
mode dipersembahkan oleh pedagang (Merchant Presented Mode/MPM), pengguna aplikasi
seperti Gopay, OVO, Dana, ShopeePay, dan sejenisnya hanya perlu memindai kode QRIS yang

ada di berbagai pedagang tanpa perlu mengganti aplikasi mereka. Ini membantu
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mempercepat dan mempermudah transaksi pembayaran, menguntungkan UMKM dengan
mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan..

Tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini yaitu; 1) Untuk
menganalisis pengaruh modal, jam kerja, dan penggunaan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) secara simultan terhadap pendapatan pedagang di pasar burung satria. 2)
Untuk menganalisis pengaruh modal, jam kerja, dan penggunaan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) secara parsial terhadap pendapatan pedagang di pasar burung

satria. 3) Untuk mengetahui variable manakah yang lebih dominan.

Gambar | Modal (X1)  |ecz----- -

1. Z
Kerangka

Jam Kerja (Xz) [~ e e (V)
Penggunaan | _—
QRIS (X3) T

Konseptual Pengaruh Modal, Jam Kerja, dan Penggunaan QRIS Terhadap Pendapatan
Pedagang di Pasar Burung Satria, Bali

Keterangan:
Pengaruh secara parsial

--------------- Pengaruh secara simultan

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu; 1) Modal (Xi1), jam kerja (Xz), dan
penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) (X3) secara simultan
berpengaruh terhadap pendapatan pedagang di pasar burung satria, Bali. 2) Modal (X1), jam
kerja (X2), dan penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) (X3) secara
parsial berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang di pasar burung satria, Bali. 3)
Modal (X1) merupakan variable yang paling dominan mempengaruhi pendapatan pedagang

di pasar burung satria, Bali
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pedagang di Pasar Burung
Satria, Bali sebanyak 90 pedagang dapat diketahui bahwa para responden dalam penelitian

ini mayoritas berusia 40-49 tahun, ini mengindikasikan bahwa mayoritas pedagang yang
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berpartisipasi dalam penelitian ini tergolong dalam kelompok usia yang produktif.. Para
pedagang di pasar ini juga mayoritas berpendidikan SMA, dan mayoritas berjenis kelamin laki-

laki.
1) Karakteristik Responden

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap pedagang di Pasar Burung Satria, Bali
sebanyak 90 pedagang dapat diketahui karakteristik respondennya meliputi usia, jenis
kelamin, pendidikan terakhir, lama usaha, jenis dagangan, modal, jam kerja, penggunaan QRIS
(Quick Response Code Indonesian Standard), dan pendapatan. Para responden dalam
penelitian ini mayoritas berusia 40-49 tahun, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
pedagang yang menjadi responden merupakan kelompok usia produktif. Para pedagang di

pasar ini juga mayoritas berpendidikan SMA, dan mayoritas berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

NO Lama Usaha Responden Frekuensi Persentase (%)
1 1-10 Tahun 35 38.9
2 11-20 Tahun 20 22.2
3 21-30 Tahun 28 31.1
4 31-40 Tahun 4 4.5
5 41-50 Tahun 3 3.3
Total a0 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 90 responden, mayoritas pedagang di pasar
burung satria menjalankan usahanya selama 1-10 tahun yaitu sebanyak 35 pedagang atau
33.9%, dan masih ada pedagang yang bertahan untuk berjualan di pasar burung satria selama

41-50 tahun yaitu sebanyak 3 orang atau 3.3%
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Dagangan

NO Jenis Dagangan Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Batu Permata 25 27.8
2 Hewan dan Perlengkapan 8 8.9
3 Hewan Peliharaan 29 32.2
4 Kuliner 11 12.2
5 Perlengkapan Hewan 17 18.9
Total 20 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan tabel 2 dikatakan bahwa dari 90 responden mayoritas jenis dagangan

para pedagang di pasar burung satria adalah hewan peliharaan yaitu sebanyak 29 pedagang

atau 32.2%.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Modal

NO Modal Usaha Frekuensi Persentase (%)
1 < Rp. 1.000.000 8 89.9
2 Rp. 1.000.000 — Rp. 5.000.000 37 41.1
3 Rp. 5.000.001 — Rp.10.000.000 26 28.9
4 Rp. 10.000.001 — 15.000.000 8 8.9
5 > 15.000.000 11 12.2
Total 90 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan tabel 3 dilihat bahwa dari 90 responden mayoritas pedagang di pasar burung

satria memiliki modal sebesar Rp. 1.000.000 — Rp. 5.000.000 yaitu 37 pedagang dengan

persentase 41.1 persen.
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Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jam Kerja

NO Jam Kerja Frekuensi Persentase (%)
(per-minggu)

1 50-54 jam 8 8.9

2 55-59 jam 13 14.4

3 60-64 jam 18 20

4 65-69 jam 16 17.8

5 70-74 jam 19 21.1

6 75-79 jam 6 6.7

7 80-84 jam 6 6.7

8 85-89 jam 4 4.4
Total 90 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4 ini menunjukkan bahwa dari 90 responden, mayoritas pedagang di pasar
burung satria mencurahkan waktunya untuk bekerja selama 70-74 jam perminggunya yaitu

sebanyak 19 pedagang dengan persentase 21.1 persen.

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan QRIS

NO Penggunaan QRIS Frekuensi Persentase (%)
1 Menggunakan QRIS 50 55.6
2 Tidak Menggunakan QRIS 40 44.4

Total 20 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Penggunaan QRIS dalam penelitian ini diukur menggunakan variabel dummy, dimana 0=
untuk pedagang yang tidak menggunakan QRIS dan 1= untuk pedagang yang menggunakan
QRIS. Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 90 responden yang diteliti sebanyak
55.6 persen menggunakan QRIS dan 44.4 persen tidak menggunakan QRIS. Mayoritas
responden dari penelitian ini adalah pedagang di pasar burung satria yang menggunakan QRIS
sebagai sarana dalam transaksi pembayaran di kios mereka. Adapun alasan-alasan responden
tidak menggunakan QRIS dalam proses transaksinya adalah tidak mengerti cara kerja dari
QRIS, tidak memiliki tenaga SDM di bidang Tl (Teknologi Informasi), dan tidak percaya dengan

keamanan transaksi elektronik.
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Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

NO Pendapatan Frekuensi Persentase (%)
1 <1.000.000 1 1.1
2 Rp. 1.000.000 - Rp. 20.000.000 67 74.5
3 Rp. 20.000.001 - Rp. 40.000.000 10 11.1
4 Rp. 40.000.001 - Rp. 60.000.000 1 1.1
5 > Rp. 60.000.000 11 12.2
Total 20 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan mayoritas pedagang di pasar burung satria pelaku yang
menjadi responden dalam penelitian ini adalah yang memiliki pendapatan sebanyak

Rp.1.000.000 - Rp. 20.000.000 dengan persentase 74.5 persen atau sebanyak 67 usaha.

2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 7. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variable N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Modal 90 300000.00 35000000.00 8074444.4444 7264281.72731
Jam Kerja 90 50.00 89.00 66.9444 9.18519

Qris 90 O 1 .5556 49969

Pendapatan 90 800000.00 125000000.00 22346666.6667 32098143.73855
Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Dari data yang tercantum pada Tabel 7, dapat diterangkan bahwa total sampel yang
dimasukkan dalam penelitian ini adalah 90. Hasil analisis statistik deskriptif dapat diuraikan

sebagai berikut:

1) Modal (X1) pada pedagang di Pasar Burung Satria memiliki nilai minimum Rp Rp300.000,
nilai maksimum sebesar Rp35.000.000, nilai rata-rata sebesar Rp8.074.444, dan nilai
standar deviasi sebesar Rp7.264.281.

2) Jam kerja (X2) pada usaha pedagang di Pasar Burung Satria memiliki nilai minimum 50 jam
per minggu, nilai maksimum sebesar 89 jam per minggu, nilai rata-rata sebesar 66,94 jam
per minggu, dan nilai standar deviasi sebesar 9,18 jam per minggu.

3) Penggunaan QRIS (X3) pada usaha pedagang di Pasar Burung Satria memiliki nilai
minimum O, nilai maksimum sebesar 1, nilai rata-rata sebesar 0,5556 yang berarti

pedagang dominan menggunakan QRIS, dan nilai standar deviasi sebesar 0,49969
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4) Pendapatan (Y) pada usaha pedagang di Pasar Burung Satria memiliki nilai minimum

Rp800.000, nilai maksimum sebesar Rp125.000.000, nilai rata-rata sebesar Rp22.346.666,

dan nilai standar deviasi sebesar Rp32.098.143.

3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Pengaruh Modal Usaha, Jam Kerja, dan Penggunaan QRIS
Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar Burung Satria.

Variable Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficient

B Std. Error Beta
(Constant) -57560241.645 17813563.803 -3.231 .002
Modal 2.978 .674 7.769 .000
Jam Kerja  775383.701 301338.635 222 2.573 .012
QRIS 7115536.019 3141186.789  .111 2.265 .026
F Statistik :116.553
SigF :0,000

Adjusted R : 0,796

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 8, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut:

Y= -57560241.645

SE=  (17813563.803)

Thie= (-3.231)

Sig= (0.002)

Frie=" 0,000
Keterangan:

Y = Pendapatan

X1 = Modal

X2 =Jam Kerja

X3 = Penggunaan QRIS
pl = Error term

+2.978 X1

(.383)
(7.769)
(0.000)

+775383.701 Xz

(301338.635)
(2.573)
(0.012)
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Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diketahui besarnya
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Nilai konstanta sebesar
-57560241.645 menunjukan apabila modal, jam kerja, dan penggunaan QRIS bernilai sama
dengan 0 (nol) maka pendapatan pedagang di pasar burung satria bernilai sebesar -
57560241.645 rupiah. Nilai nilai adjusted R? sebesar 0,796. Maka dari itu, dapat diambil
keputusan bahwa variabel modal usaha (X1), jam kerja (Xz) dan penggunaan QRIS (X3) secara
bersama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel pendapatan (Y) sebesar 0,796 atau

79,6%. Sisanya 20,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi.

4. Hasil Uji Asumsi Klasik

Tabel 9. Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 90
Test Statistic 0.062
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Dari hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test seperti yang terlihat pada Tabel 9, diperoleh bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig.
(2-tailed) adalah 0,200 yang lebih besar dibandingkan dengan taraf nyatanya 5% (0,05). Oleh
karena itu, maka data yang dianalisis dalam penelitian ini menunjukkan distribusi yang
memenuhi syarat normalitas. Oleh karena itu, dapat disarankan bahwa model yang digunakan

memenuhi asumsi mengenai normalitas.

Tabel 10. Uji Multikolinieritas

Variable Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Modal 0.305 3.279
Jam Kerja 0.309 3.239
Penggunaan QRIS 0.960 1.042

Sumber: Data Primer Diolah, 2023
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Dari data yang tercantum dalam Tabel 10, dapat diamati bahwa tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai toleransi di bawah 0,10 dan tidak ada pula variabel
independen yang memiliki nilai VIF di atas 10,00. Karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa

dalam model regresi ini tidak ada indikasi adanya masalah multikolinieritas.

Tabel 11. Uji Heteroskedastisitas

Variable t Sig.

Modal 1.657 0.101
Jam Kerja 1.865 0.066
Penggunaan QRIS 0.333 0.740

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 11. tersebut, hasil dari regresi variabel bebas terhadap absolute residual
memperlihatkan hasil bahwa nilai signifikansi dari masing-masing variabel modal (X1), jam
kerja (X2) dan penggunaan QRIS (X3) lebih besar dari 0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi ketidaksamaan varian dari residu satu pengamatan ke pengamatan

lainnya dalam model regresi sehingga tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

5. Hasil Uji F (Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Simultan)

Tabel 12. Uji F
Model f Sig.
Regression 116.553 0,000

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Dapat diketahui Fhitung (116.553) > Frabel (2,71) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel modal (X1), jam kerja (Xz) dan penggunaan
QRIS (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan (Y) pedagang di pasar
burung satria. Hal ini diperkuat juga dengan nilai R? sebesar 0,796 yang berarti bahwa sebesar
79,6 persen pendapatan pedagang di pasar burung satria dipengaruhi oleh variabel
penggunaan modal (X1), jam kerja (X2) dan penggunaan QRIS (X3) dan sisanya sebesar 20,4

persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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6. Hasil Uji t (Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial)
1) Pengaruh Modal (X1) terhadap Pendapatan (Y) Pedagang Di Pasar Burung Satria, Bali.

Pada Tabel 8 diketahui thitung Sebesar 7,769. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa nilai thiwung (7,769) lebih besar dari nilai tiwabel (1,663), pada tingkat signifikansi 0,000
yang lebih rendah daripada 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Hi) diterima, menunjukkan bahwa variabel modal memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Burung Satria. Koefisien regresi B
(variabel modal) bernilai positif, yaitu sebesar 2,978 yang mengindikasikan pengaruh positif
antara variabel modal usaha (X1) dan pendapatan (Y). Hal tersebut berarti bahwa ketika
variabel modal usaha (X1) meningkat Rp1l maka variabel pendapatan (Y) akan meningkat
sebesar Rp2,978, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

2) Pengaruh Jam Kerja (X2) terhadap Pendapatan (Y) Pedagang Di Pasar Burung Satria, Bali.

Pada Tabel 8 diketahui thitung Sebesar 2.573. Bisa diuraikan bahwa nilai thitung (2,573)
melebihi nilai tiabel (1,663) pada tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil daripada 0,05. Maka,
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Ini menunjukkan bahwa
variabel jam kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di
Pasar Burung Satria. Koefisien regresi B, (variabel jam kerja) bernilai positif, yaitu sebesar
775.383,701 yang mengindikasikan pengaruh positif antara variabel jam kerja (X2) dan
pendapatan (Y). Hal tersebut berarti bahwa ketika variabel jam kerja (X2) meningkat 1 jam
maka variabel pendapatan (Y) akan meningkat sebesar Rp775.383,701, dengan asumsi
variabel bebas lainnya konstan.

3) Pengaruh Penggunaan QRIS (X3) terhadap Pendapatan (Y) Pedagang Di Pasar Burung
Satria, Bali.

Pada Tabel 8 diketahui thitung Sebesar 2.265. Bisa dijelaskan bahwa nilai thitung (2,265)
lebih besar dari twbel (1,663), dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih rendah daripada
0,05. Karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hi) diterima. Ini
mengindikasikan bahwa variabel penggunaan QRIS memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap pendapatan pedagang di Pasar Burung Satria. Koefisien regresi Bs (variabel QRIS)
bernilai positif, yaitu sebesar 7.115.536,019 yang mengindikasikan pengaruh positif antara

variabel penggunaan QRIS (X3) dan pendapatan (Y). Hal tersebut berarti bahwa ketika

47



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA

pedagang menggunakan QRIS (X3) maka variabel pendapatan (Y) akan bertambah sebesar

Rp7.115.536,019, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.
7. Uji Dominan

Uji dominan dilakukan untuk mencari variabel bebas mana yang paling berpengaruh
terhadap variabel terikat, untuk mengetahuinya yaitu dengan cara melihat nilai koevisien
beta serta dari nilai t hitung yang paling besar. Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa
variabel modal memiliki t hitung yang paling besar yaitu 7,769, maka dari itu variabel modal

memiliki pengaruh yang dominan.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka didapat simpulan hasil penelitian
adalah sebagai berikut:

1) Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa modal, jam kerja dan penggunaan
QRIS berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Burung Satria, Bali.
Hal ini didukung dengan adjusted R? sebesar 0,796. Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwa variabel modal usaha (Xi1), jam kerja (Xz2) dan penggunaan QRIS (X3) secara
bersama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel pendapatan (Y) sebesar 0,796
atau 79,6%. Sisanya 20,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi

2) Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa:

a) Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar
Burung, Satria. Hal tersebut memberikan makna bahwa meningkatkan modal yang
digunakan, maka akan meningkatkan pendapatan pedagang di Pasar Burung Satria, Bali.

b) Jam Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar
Burung, Satria. Hal tersebut memberikan makna bahwa meningkatkan jam kerja yang
dicurahkan, maka akan meningkatkan pendapatan pedagang di Pasar Burung Satria, Bali.

c) Penggunaan QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di
Pasar Burung, Satria. Hal tersebut memberikan makna bahwa pedagang vyang

menggunakan QRIS sebagai salah satu alat pembayaran, maka akan memperoleh
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d) pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pedagang yang tidak menggunakan
QRIS.
Adapun saran yang dapat peneliti berikan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut.
1) Bagi pedagang di Pasar Burung Satria, Bali.

Dalam upaya untuk memaksimalkan pendapatan pedagang di Pasar Burung Satria,
Bali, pedagang diharapkan dapat memperbesar modal yang digunakan untuk menambah atau
meningkatkan produktivitas, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan penjualan dan
pendapatan. Para pedagang di Pasar Burung Satria membutuhkan dukungan finansial untuk
menjalankan usaha mereka. Meningkatkan modal dalam kegiatan usaha perlu menjadi
perhatian utama pemerintah daerah, yang dapat memberikan bantuan dana melalui
penyediaan kredit bagi para pelaku usaha. Dan juga diharapkan pedagang membuat
pembukuan untuk mengetahui arus keuangannya.

Pedagang diharapkan untuk mempertimbangkan menambah curahan jam kerjanya
karena ketika menambah jam kerja suatu usaha akan menyebabkan peningkatan jumlah
produksi, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan yang diperoleh dari
kegiatan usaha.

Pedagang juga diharapkan memaksimalkan penggunaan QRIS sebagai salah satu alat transaksi
pembayarannya karena menggunakan QRIS membuat para konsumen yang cashless merasa
terbantu dan pada akhirnya itu juga akan meningkatkan pendapatan.

2) Bagi penelitian selanjutnya

Diharapkan studi berikutnya dapat memasukkan variabel-variabel tambahan yang
memiliki potensi memengaruhi pendapatan. Selain itu, perluasan cakupan penelitian tidak
hanya terbatas pada pedagang di Pasar Burung Satria, Bali, tetapi juga mungkin mengganti
lokasi penelitian untuk menghindari keterbatasan wilayah. Dengan demikian, penelitian ini

akan memberikan pandangan yang lebih holistik dan dapat diterapkan secara lebih umum.
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